BAB II TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _bookmark22]A. Kecemasan

1. [bookmark: _bookmark23]Definisi kecemasan

Kecemasan adalah hal yang sering dialami oleh setiap orang tanpa membedakan umur dan jenis kelamin karena rasa cemas merupakan sifat alamiah yang terjadi dalam diri kita. Kecemasan adalah perasaan yang ditandai oleh emosi negative dan gejala ketegangan tubuh yang kuat dimana seseorang mengantisipasi bahaya atau malapetaka yang akan terjadi serta dapat terlihat melalui tiga sistem respons yang saling terkait, yaitu sistem fisik, sistem kognitif dan sistem perilaku (Mathius et al., 2019).
a. Faktor yang mempengaruhi kecemasan

1. Orangtua yang terlalu melindungi setiap anaknya (over protective).
2. Orang tua atau significan other yang tidak konsisten, yang dapat menyebabkan anak tidak mampu memprediksi sesuatu yang akan terjadi.
3. Aturan dirumah yang terlalu berlebihan, sehingga menimbulkan rasa cemas pada anak jika melakukan kesalahan karena takut di hukum.
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4. Orang tua yang selalu menuntut kesempurnaan atas prestasi anak sehingga membuat anak selalu merasa dituntut melakukan yang terbaik.
5. Anak yang selalu mendapat penghargaan bersyarat (conditioning regard), akan cenderung mengalami kecemasan karena anak akan menuntut dirinya sesuai tuntutan dari lingkungan dan membuat anak tidak dapat berekspresi apa adanya.
6. Kritikan berlebihan yang menyakiti hati dari orangtua atau orang di sekitarnya.
7. Ketergantungan berlebihan dari orang tua atau orang yang ada di sekitarnya. Anak yang selalu tergantung pada orang lain dan tidak dibiasakan untuk mandiri, cenderung lebih mudah mengembangkan kecemasan karena ketidak percayaan pada diri sendiri bahwa ia mampu.
8. Anak yang cenderung tidak banyak bersosialisasi dengan orang lain.
9. Figur model dari orangtua atau significan others yang sering menunjukkan kecemasan.
10. Adanya kegagalan atau frustasi yang terus menerus (Sitorus, 2018).
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b. Cara mengatasi kecemasan

a. Psikoterapi

Biasanya dipakai untuk metode pengobatan gangguan kejiwaan dan emosi.
b. Terapi relaksasi

Relaksasi adalah teknik yang biasa digunakan untuk menciptakan ketenangan batin dalam diri seseorang dengan membentuk pribadi yang lebih baik, menghilangkan berbagai bentuk pikiran yang kacau akibat sesuatu yang terjadi pada diri seseorang, dapat mempermudah seseorang untuk mengontrol diri dan emosinya, menyelamatkan jiwa dan memberikan kesehatan bagi tubuh seseorang.
c. Meditasi

Biasanya dilakukan berulang kali untuk membentuk ketenangan batin seseorang sehingga membemberikan banyak manfaat bagi diri seseorang dengan menjadi lebih rileks, santai dan tidak tegang.
d. Obat-obatan

Memberikan obat penenang dengan dosis ringan untuk mengatasi kecemasan berlebih. Obat penenang adalah obat yang memberikan reaksi menenangkan tanpa berpengaruh pada kesadaran diri seseorang (Widyaningtias, 2014).
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2. [bookmark: _bookmark24]Anak-anak

Menurut Undang-Undang No 4 Tahun 1979 pasal 1 ayat 2 tentang Kesejahteraan Anak menyebutkan bahwa: “anak adalah seseorang dengan umur belum mencapai 21 tahun dan belum pernah kawin.” (Fitri et al., 2015). Anak merupakan individu yang utuh mempunyai asasi dan hak yang harus dipenuhi. Seorang anak memiliki masa tumbuh dan berkembang secara berbeda-beda. Pertumbuhan adalah adanya perubahan dalam diri anak ditandai dengan pembahan tinggi badan, berat badan dan bentuk tubuh sedangkan perkembangan adalah bertambahnya struktur dan fungsi tubuh menjadi bentuk lebih sempurna (Nahriyah, 2017).
3. [bookmark: _bookmark25]Disabilitas

a. Disabilitas

Penyandang disabilitas atau orang yang memiliki perbedaan kemampuan sering kali dikenal dengan istilah “difable” (differently abled people) atau sekarang disebut dengan “disabilitas”. Istilah lainnya yaitu antara lain “penyandang cacat”, “orang berkelainan”, atau “orang tidak normal”. Seiring dengan perkembangan dalam masyarakat internasional, terjadi perubahan paradigm terhadap istilah, tujuan, dan ruang lingkup penyandang cacat (Mangku, 2020). Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Triwulan pada tanggal 1 Maret 2011, menyatakan
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bahwa di Indonesia ini jumlah anak berkebutuhan khusus dalam kategori penyandang disabilitas mencapai 9.957.600 dari total
82.980.000 atau sekitar 12% dari populasi anak Indonesia (Rosmawati, 2018). Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mempunyai kelainan/penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal umumnya dalam hal fisik, mental maupun karakteristik perilaku sosialnya.
b. Klasifikasi disabilitas

Ada beberapa jenis pembagian orang dengan berkebutuhan khusus/disabilitas yang mana berarti setiap penyandang disabilitas mempunyai karakteristik yang berberda sehingga membutuhkan penanganan bantuan untuk tumbuh dan berkembang secara baik dan benar.
1. Kelainan pendengaran ( Tuna Rungu) adalah seseorang yang memiliki hambatan untuk mendengar yang mana itu akan berpengaruh pada saat berbicara dan disebut dengan tunawicara.
2. Kelainan bicara (Tuna Wicara) adalah seseorang yang mengalami hambatan untuk mengungkapkan pikiran melalui berbicara, sehingga menyebabkan orang lain menjadi sulit dan tidak dapat dipahami oleh orang lain.
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3. Kelainan tubuh (Tuna Daksa) adalah seseorang yang mengalami kelainan dalam sistem gerak yang disebabkan oleh bawaan atau kecelakaan.
4. Tuna indera penglihatan (Tuna Netra) adalah seseorang yang mempunyai kelainan atau hambatan pada sistem penglihatan.(Setiawati, 2019).
5. Tuna grahita, menurut Kustawan, D. 2016 Tuna grahita adalah seseorang yang mempunyai hambatan dalam kecerdasan. Tuna grahita merupakan anak yang memiliki IQ dibawah rata-rata dan memiliki perlambatan dalam adaptasi perilaku di lingkungan sekitar. Kustawan juga mengatakan bahwa tuna grahita mempunyai hambatan dalam sistem pembelajaran yang mana memerlukan perlakuan pembelajaran khusus.
4. [bookmark: _bookmark26]Tuna Grahita

Tuna grahita merupakan seseorang yang mempunyai kekurangan dalam intelektual ataupun mental yang terjadi selama masa pertumbuhan (Aini & Erawati, 2020). Adapun klasifikasi dari tuna grahita tersebut di golongkan menjadi 4 jenis yaitu :
a. Mild (Dengan rentang IQ 55-70)

Pada	karakteristik	ini	anak	mempunyai	keterlambatan perkembangan fisik untuk memahami dan mengerti perihal
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akademik akan tetapi anak tuna grahita pada jenis ini mempunyai kreativitas yang berbeda-beda dan mereka juga dapat menyelsaikan pekerjaan rumah tangga.
b. Moderate (Dengan rentang IQ 40-55)

Menunjukan kelainan fisik yang menjadi gejala bawaan. Pada jenis ini anak tuna grahita biasanya akan lebih banyak diam dan hanya melakukan komunikasi secara sederhana.
c. Severe (Dengan rentang IQ 25-40)

Anak tidak mampu untuk mengurus dirinya sendiri. Pada jenis ini tuna grahita memliki kelainan fisik yang sangat berpengaruh dalam kegiatan sehari-harinya yaitu memiliki gangguan dalam hal berbicara, memliki ukuran kepala yang tidak normal.
d. Profound (Dengan rentang IQ dibawah 25)

Menunjukan kelainan fisik dengan bentuk ukuran yang membesar yang disebut hyrdrochephalus dan mongolism. Pada jenis ini tuna grahita ini membutuhkan pelayanan medis yang intensif dan mereka juga tidak dapat bergerak atau melakuka kegiatan tanpa bantuan orang lain (PSIBK, 2018)
5. [bookmark: _bookmark27]Pencabutan Gigi Anak

a. Definisi pencabutan gigi

Pencabutan gigi yang benar adalah pencabutan mahkota gigi atau akar gigi yang utuh tanpa menimbulkan rasa sakit,
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dengan trauma yang sekecil mungkin pada jaringan penyangga sehingga luka bekas pencabutan akan sembuh secara normal dan tidak menimbulkan komplikasi (Sitanaya, 2016). Pencabutan gigi adalah suatu tindakan dengan cara mengeluarkan gigi dari soket tulang alveolar. Pencabutan gigi biasanya dilakukan karena adanya karies atau karena sudah munculnya gigi permanen sehingga diharuskan untuk mencabut gigi susunya (Ngangi, 2013). Pencabutan gigi pada anak adalah hal yang harus diperhatikan dengan baik karena jika kita salah saat melakukan tindakan pada anak nantinya akan menjadi trauma dan membuat anak tidak ingin lagi untuk melakukan tindakan perawatan gigi.
6. [bookmark: _bookmark28]Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan

a. Usia dan tingkat perkembangan

Semakin tua umur seseorang maka akan mempengaruhi tingkat perkembangannya sehingga mempunyai banyak pengalaman yang sudah terjadi dari banyaknya pengalaman tersebut dapat mengurangi tingkat kecemasan seseorang.
b. Jenis kelamin

Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam produksi asam lemak bebas. Pada laki-laki produksi asam lemak bebas lebih banyak sehingga laki-laki memliki resiko tingkatan kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan peremupan.
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c. Pendidikan

Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi mempunyai respon situasi yang baik sehingga pada saat dihadapkan dengan kecemasan akan lebih tenang dibandingkan dengan seseorang yang memiliki pendidikan rendah.
d. Sistem pendukung

Merupakan gabungan antara individu, keluarga, lingkungan dan masyarakat sekitar yang memberikan pengaruh individu seseorang dalam melakukan sesuatu. Sistem pendukung tersebut dapat mempengaruhi setiap individu sehingga akan memberikan gambaran kecemasan yang berbeda (Widyaningtias, 2014).
7. [bookmark: _bookmark29]Penyebab Kecemasan Anak Saat Pencabutan

Kecemasan saat pencabutan gigi pada anak bisa terjadi karena adanya trauma masa lalunya saat tindakan perawatan gigi dan sering juga terjadi karena pengunaan alat-alat kedokteran gigi seperti jarum suntik, elevator (bein) dan tang (Fernanda, 2019). Disaat operator melakukan persiapan dengan menyiapkan alat pencabutan gigi yang akan digunakan untuk melakukan tindakan, pasien anak perempuan lebih merasa cemas dibandingkan dengan anak lak-laki (Rehatta et al., 2014). Penyebab kecemasan anak saat tindakan pencabutan diantaranya adalah :
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a. Adanya faktor traumatik yang mana itu terjadi akibat pengalaman tindakan perawatan gigi sebelumnya.
b. Faktor sosial ekonomi yaitu dari beberapa hasil pengamatan yang telah dilakukan masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah cenderung akan lebih merasakan kecemasaan dibandingkan dengan masyarakat dengan ekonomi menengah keatas dikarenakan pada masyarakat menengah kebawah tindakan perawatan gigi adalah hal yang kurang dipedulikan dan faktor yang lainnya karena takut akan biaya yang mahal.
c. Pendidikan, kurangnya pengetahuan dan pendidikan akan hal menjaga kesehatan gigi menjadi salah satu faktor penyebab kecemasan pada tindakan pencabutan gigi. Pada anak disabilitas mungkin pengetahuan tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut kurang diperhatikan sehingga banyak anak disabilitas yang takut untuk ke dokter gigi.
d. Keluarga dan teman, adanya perbincangan atau pemberitahuan tentang tindakan pencabutan gigi yang mana akan mempengaruhi tingkat kecemasan seseorang khususnya pada anak disabilitas.
e. 	Adanya fobia pada alat-alat perawatan gigi, biasanya itu terjadi karena pasien melihat alat-alat tersebut tanpa tahu kegunaannya sehingga mereka merasa takut (Widyaningtias, 2014).
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